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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Film dijadikan sebagai media hiburan yang popularitasnya tidak menurun dan 

mengalami perkembangan yang cukup pesat, kini film menjadi salah satu media 

berbentuk komunikasi massa, yang dikelola sedemikian rupa menjadi sebuah komoditi 

yang didalamnya ada interaksi yang sangat kompleks dari setiap elemen 

pendukungnya. Film merupakan sebuah perwujudan dari realitas kehidupan sosial 

yang digambarkan dalam bentuk audio-visual”. “Baik di masa lalu, masa sekarang 

maupun masa yang akan datang. Film membawa pengaruh yang besar pada jiwa 

masyarakat Indonesia. Dalam proses menonton film, terjadi suatu gejala yang disebut 

oleh ilmu jiwa sosial sebagai identifikasi psikologis. Ketika proses decoding terjadi, 

para penonton kerap menyamakan atau meniru seluruh pribadinya dengan salah satu 

peran film. Pesan-pesan yang termuat dalam adegan-adegan film akan membekas 

dalam jiwa penonton dan pesan itu akan membentuk karakter penonton. (Kofindo, 

2013).  

Sebuah film dapat dimanfaatkan sebagai alat mengekspresikan diri dengan karya 

menjadi salah satu cara untuk mengutarakan isi hati kita. Banyak ide-ide baru yang 

dapat berguna untuk menjadi salah satu karya. Belakangan ini film pendek menjadi 

sangat menarik dikalangan para pencinta film di Indonesia. Singkatnya film pendek 

merupakan film yang berdurasi kurang dari 60 menit. Film awalnya memang berdurasi 

pendek. Bahkan ada beberapa film yang memang berdurasi sekitar satu menit. Namun 



2  

  

 

seiring dengan perkembangan industri, durasi film pun menjadi dipanjangkan untuk 

berbagai alasan.   

Dari berbagai macam film yang sudah ada, beberapa film memiliki dampak yang 

cukup signifikan pada kehidupan masyarakat. Film pendek sendiri awal keberadaannya 

di Indonesia mulai pada tahun 2002 yang dibawakan oleh organisasi yang bernama 

Minikino. Organisasi ini berfokus pada film pendek dengan kegiatan utamanya adalah 

kegiatan programming dan mengorganisir pemutaran film pendek dan diskusi yang 

seringkali dilakukan diberbagai wilayah bahkan kota sekaligus.   

Tabel 1.1 Film Pendek Indonesia dan Penghargaan  

NO.  Judul Film  Tingkat   Keterangan  

1.  Prenjak (2016)  Internasional  - Winner Of Leica Cine Discovery Prize 

for Best Short Film 55th Semaine de la 

Critique 2016.  

- Winner Of Cinema Nova Award for  

Best Short Film.  

- Melbourne International Film Festival  

2016.  

2.  05.55 (2014)  Nasional dan  

Internasional   

- Pemenang  Sinematografi  Terbaik  

Festival Film Indie Yogyakarta (2014)  

- Official Selection Jogjakarta Film  

Festival (2014).  
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   -  Film Terbaik Versi Juri Media XXI 

Short Film Festival (2015).  

   -  
 Best Cinematography Global Short 

Film Awards(2016).  

   -  .Best Fiction Tehran Internasional Silent 

Film Festival (2016).  

3.   On the Origin  

Of  Fear  

(2016)  

Internasional  -  

-  

Venice Film Festival Screening (2016)  

Toronto Internasional Film Festival  

(2016  

   -  
Busan Internasional Film Festival  

(2016)  

   
-  Haifa Film Festival (2016)  

   -  Interrnasional Film Festival Rotterdam  

(2017)  

4.  Anak Lanang  

(2017)  

Internasional  -  Outstanding  Achievement  di  

Indonesian Film Festival (2017)  

5.   Tilik (2018)  Nasional dan  

Internasional  

-  Film Cerita Pendek Terpilih Piala  

Maya (2018)  

   -  Official  Selection  World  Cinema  

Amsterdam (2019)  
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Film pendek biasanya juga hanya dibuat oleh mahasiswa untuk dijadikan 

eksperimen percobaan pembuatan film. Film pendek juga bukan merupakan film 

panjang yang diringkas menjadi pendek. Film pendek biasanya ditayangkan pada 

programasi bersamaan dengan film pendek lainnya. Contohnya, penayangan film 

pendek pada festival film indie yang sering diadakan. Jenis film ini banyak dihasilkan 

oleh para mahasiswa jurusan film atau orang/kelompok yang menyukai dunia film dan 

ingin berlatih membuat film dengan baik. Sekalipun demikian, ada juga yang memang 

mengkhususkan diri untuk memproduksi film pendek, umumnya hasil produksi ini 

dipasok ke rumah-rumah produksi atau saluran televisi.   

Sebuah film dikatakan baik adalah ketika film tersebut mampu menyampaikan 

pesan kepada penonton walaupun dengan alur yang rumit sekalipun. Ada juga yang 

beranggapan film yang berhasil adalah film yang membuat penontonnya bingung atau 

penasaran akan isi pesan film itu sendiri. Film memanglah sebuah seni yang tidak dapat 

dikerucutkan menjadi media informasi sepenuhnya, karena pada umumnya banyak 

rumah produksi membuat film dengan genre mereka sendiri bahkan isi pesan yang 

disampaikan hanya si pembuatlah yang tahu. Jadi, definisi film yang baik itu relatif 

atau kata lainnya banyak versi dan menurut peneliti sendiri film yang baik adalah 

sebuah karya audiovisual original dengan kreatifitas yang mahal.  

Banyak dari masyarakat yang mulai tertarik dengan berbagai macam film 

pendek. Ketertarikan masyarakat terhadap film pendek juga dikarekan film yang dibuat 

secara singkat, padat dan tidak bertele-tele namun tetap membuat penontonnya 

terkesan pada film tersebut dan menyimpan makna tersembunyi didalamnya. film 
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pendek juga sering dibuat dengan alur yang relate pada kehidupan sehari-hari. Banyak 

pesan yang disampaikan secara tidak langsung yang membuat penontonnya ikut 

memainkan peran dalam film tersebut. yang paling menarik dari film pendek yaitu film 

ini terkesan simple dan memiliki nuansa yang kompleks serta tidak dianggap sebagai 

film utama. Di Palembang sendiri terdapat film yang menarik untuk dilihat 

penerimaannya pada masyarakat.  

  

Gambar 1.1 Poster Film “Dua Pilar Satu Atap”  

(Sumber : Instagram.com/Duapilarsatuatap)  

Dua Pilar Satu Atap Merupakan film yang berasal dari salah satu komunitas film 

di Sumatera Selatan khususnya di kota Palembang yang bernama Shock Film membuat 

sebuah karya film pendek. Karya film pendek ini dibuat dengan tujuan pengembangan 

kreatifitas para anggota komunitas Shock Film dan berkolaborasi dengan salah satu 
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komunitas seni fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang bernama IMASFEK. 

Shock Film sendiri merupakan salah satu komunitas di kota Palembang yang telah 

berdiri dari tahun 2018 dengan tujuan menampung para pemuda pemudi di kota 

Palemabang yang tertarik dan ingin belajar tentang dunia perfilman.   

 Shock Film merupakan salah satu komunitas film di kota Palembang. Pada 

tanggal 14 November 2018, Shock Film berdiri di Palembang Sumatera Selatan sebagai 

komunitas yang bergerak di ranah perfilman dan memiliki struktur berbasis organisasi. 

Awal mula berdirinya Shock Film berlatar belakang dari geliat anak muda yang sedang 

panas dan aktif untuk berkarya namun belum memiliki wadah bersama, lalu ditemukan 

dalam satu pembuatan karya kolaborasi antar lulusan sekolah. Seiring berjalan waktu, 

komunitas ini pun disi oleh +- 80 orang aktif.   

Dari sisi karya, Shock Film telah menggarap 25 (dua puluh lima) karya film, 

diantaranya Iklan, Short Film, sera Web Series dan tentunya konten Youtube, 

Instagram serta Linkedin. Sesuai visi Shock Film yang ingin mencetak Film Maker 

mumpuni bertaraf nasional, Shock Film terus menjaring anak muda lainnya dengan 

berbagai Treatment dan pendeketan seperti Event Open Recruitment, kolaborasi 

dengan organisasi, komunitas maupun public figure. Shock Film juga memiliki kultur 

produksian dan struktural yang rapi dan tertata. Shock film menerapkan struktur 

organisasi serta menejerial produksi yang terpercaya. Hingga hari ini, Shock Film terus 

bergerak maju dalam perfilman lokal, nasional, dan juga internasional diantaranya 

melalui screening, kompetisi, festival ekhibisi dan project lainnya.  
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Film ini disutradarai oleh Ilham Prajatama salah satu sutradara muda yang sudah 

menyutradarai berbagai film indie dan memenangkan beberapa penghargaan di kota 

Palembang. Ilham mempelajari dunia perfilman secara otodidak dari buku dan 

workshop internet lalu mengeksekusi bersama komunitas yang bernama Shock Film. 

Ilham untuk pertama kalinya menyutradarai film pendek yang berjudul “Tanggai” dan 

langsung mendapatkan penghargaan utama Musse Indie Fest 2019. Setelah itu Ilham 

konsisten berkaya bersama Shock Film. Ketertarikan peneliti untuk meneliti 

penerimaan film pendek “Dua Pilar Satu Atap” ini juga di dukung dengan banyaknya  

prestasi yang sudah di raih oleh film ini, diantaranya ;  

Tabel 1.1 Festival Film yang Diikuti “Dua Pilar Satu Atap”  

NO.  Festival Film   Tingkat   Keterangan  

1.  Lampung Festival  

Film (2022)  

Nasional  - Pemenang Best Sound Designer  

- Pemenang  Aktris  Pendukung  

Terbaik  

- Pemenang Aktris Terbaik  

- Pemenang Ide Cerita Terbaik  

- Nominasi  Penyunting Gambar  

Terbaik  

2.  Ciputra Film Fest  

(2022)  

Nasional   -  Spesial Screening.  

3.  Madani Film Fest  

(2022)  

Nasional   -  Spesial Screening.  
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4.  Ucifest(2022)  Nasional   -  Spesial Screening.  

5.  Mafifest (2022)  Nasional   -  Official Selection.  

6.  Lokus 3 (2022)  Nasional  -  Film  Terpilih  

Bulanan  

Festival  Film  

( Sumber : Observasi Peneliti )  

  

Pada tahun 2021 Shock Film membuat sebuah karya film pendek yang berjudul 

Dua Pilar Satu Atap. Film ini dibintangi salah satu aktor teater legend Jaid Saidi dan 

aktor muda Annisa Ruslim. Film yang berdurasi kurang lebih 20 menit ini 

menceritakan tentang HARI/48TAHUN seorang Tionghoa yang kembali tinggal 

dengan anaknya DAISY(DESI)/16TAHUN yang dulu ia terlantarkan. Semenjak 

berada dirumah Hari merasa bersalah akan masa lalu-nya yang dulu menelantarkan 

Daisy. Ia berusaha mengakrabkan diri kembali tapi Daisy seolah-olah tak menerimanya 

lagi. Ditambah lagi Daisy sudah berbeda agama karena ajaran ibu angkatnya.   

Namun dengan dibantu LILY/20TAHUN anak pertama dan AMAR/9TAHUN 

anak terakhir akhirnya mereka bisa kembali akrab sebagai keluarga dan menerima 

perbedaan agama dari Daisy. Dari film ini mengandung banyak pesan dan makna yang 

ingin disampaikan oleh penulis untuk para penonton. Saat menonton film ini penonton 

akan menikmati visual yang disuguhkan dan alur cerita dengan sedikit konflik namun 

akan membekas setelah ditonton dan akan menimbulkan kesan tersendiri untuk 

dinikmanti ulang.  
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Gambar 1.1 Kegiatan Screening Shock Film  

(Sumber : Instagram.com)  

Perkembangan zaman saat ini masih akan terus berkembang. Masyarakat 

Indonesia terkhusus di kota Palembang dapat mengakses berbagai macam film. Untuk 

dapat menyaksikan film Dua Pilar Satu Atap ini, masyarakat dapat menonton film 

pendek ini dari Screening film yang diadakan oleh Shock Film di Auditorium 

Universitas MDP kota Palembang. Screening film ini merupakan agenda tahunan yang 

diadakan oleh komunitas Shock Film dengan menayangkan beberapa karya yang sudah 

dibuat dan mendiskusikan hasil dari isi film tersebut.   

Pada screening ini bukan hanya menayangkan film Dua Pilar Satu Atap saja, 

namun menayangkan berbagai macam film yang sudah di buat oleh Shock Film dari 

awal berdiri hingga saat ini. Screening Shock Film ini menarik banyak penonton yang 

tertarik pada film indie lokal. Banyak masyarakat pencinta film membeli tiket 

screening ini tak terkecuali orang tua. Melihat antusias masyarakat kota Palembang 

yang memiliki ketertarikan terhadap film pendek lokal inilah yang membuat peneliti 
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mengambil kesempatan untuk menganalisis resepsi dari para orang tua yang menonton 

film pendek Dua Pilar Satu Atap pada saat screening berlangsung.    

  

Gambar 1.1 Scene Fenomena Mitos Anak Pembawa Sial Dalam Film 

Pendek “Dua Pilar Satu Atap”  

Indonesia salah satu negara yang kaya akan mitos yang terdapat di lingkungan 

masyarakat. Cerita akan mitos-mitos ini terkadang dijadikan sebagai sebuah pedoman 

dibeberapa kehidupan masyarakat yang mempercayainnya. Mitos biasanya tersusun 

dari kronologi cerita yang sangat panjang dan dari mulut ke mulut. Dalam pengertian 

lainnya mitos merupakan semacam tirai nalar yang sadar maupun tidak sadar 

menentukan cara pandang setiap manusia yang memahami dan mentelaan mitos 

tersebut ke kehidupan sehari-harinya.   

Meskipun mitos bukan sebuah informasi yang dapat dipastikan kebenarnya, 

namun mitos dapat mempengaruhi setiap individu yang mempercayainya. Di Indonesia 

sendiri, mitos biasanya menceritakan kejadian alam semesta, terjadinya susunan para 

dewa, para tokoh pembawa kebudayaan dan sebagainya. Lalu mitos dipercaya oleh 
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masyarakat dari zaman ke zaman berikutnya meskipun isi dari cerita mitos sendiri 

diluar dari nalar manusia dan tidak ada dalam ilmiah.   

Penelitian terdahulu mengenai mitos anak pembawa sial umumnya menganggap 

anak berkebutuhan khusus lah yang menjadi kesialan pada keluarga. Di Indonesia anak 

yang berkebutuhan khusus dipandang oleh masyarakat memiliki stigma negatif pada 

keluarga tersebut. mitos anak pembawa sial ini juga disangkut pautkan pada agama 

islam yang tidak mempercayai istilah mitos. Mitos-mitos yang diangkat peneletian 

terdahulu lebih merujuk pada benda dan keyakinan dari masyarakat Menurut 

pandangan islam. Hal yang menarik dari penelitian ini dilakukan, peneliti tidak 

menemukan signifikasi bahwa mitos anak pembawa sial ini pernah diteleti oleh 

penelitian sebelumnya.  

Film “Dua Pilar Satu Atap” ini mengangkat fenomena yang mitos yang jarang 

sekali dibahas para penelitian terdahulu. Mitos pada keluarga Tionghoa inilah yang 

membawa sang peneliti untuk mengangkat fenomena ini untuk diteliti. Mitos anak 

pembawa sial pada keluarga Tionghoa memang jarang ditampilkan ke masyarakat. 

Anak pembawa sial biasanya dikaitkan dengan keadaan finansial dari keluarga yang 

tiba-tiba menurun drastis dan anak-anak yang terlahir pada hari-hari tertentu. Para 

orang tua yang sudah menganggapnya anak pembawa sial pada saat kelahiran bayi 

tersebut akan memberikan bayi tersebut ke sanak saudaranya untuk dirawat agar 

kesialan dari bayi tersebut tidak berkelanjutan di keluarga tersebut.     

Masyarakat Etnis Tionghoa di Indonesia merupakan hasil dari keturunan bangsa 

China yang merantau ke Indonesia yang kemudian memilih untuk menetap dan 
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memiliki keturunan. Baik itu dengan sesama orang keturunan Etnis Tionghoa, maupun 

dengan melakukan pernikahan antar Etnis lainya seperti Etnis pribumi. Berdasarkan 

pemahaman bagaimana perubahan budaya mempengaruhi lingkungan lokal, aset dan 

kemampuan masyarakat. Istilah "Cina" untuk mengacu kepada orang yang memiliki 

keturunan Etnis Tionghoa secara umum, atau warga keturunan Tionghoa Indonesia 

secara khusus.   

Dari sekian banyak Etnis di Indonesia, Etnis Tionghoa merupakan kaum 

minoritas. Hanya kurang lebih 1,2 % persen (7,7 juta jiwa) dari seluruh penduduk 

Indonesia pada tahun 2016 (World Economic Forum, 2016). Masyarakat Tionghoa di 

Kota Palembang, pada umumnya melaksanakan upacara-upacara tradisi yang berkaitan 

dengan agama Buddha dan Kong Fu Chu. Disamping itu masyarakat Tionghoa di Kota  

Palembang juga banyak memeluk agama lain selain Kong Fu Chu, seperti Kristen, 

Katolik, dan juga islam sebagai keyakinannya. Salah satunya proses Islamisasi 

masyarakat Etnis Tionghoa terjadi melalui perkawinan dan kerjasama ekonomi, 

Harahap (2017).  

Sekumpulan individu yang memanfaatkan film sebagai wahana informasi dan 

juga hibuan yang biasa dikenal dengan penonton. Mereka adalah sekumpulan penerima 

pesan dari sebuah media massa yang akan menghasilkan makna dari berbagai macam 

makna yang dihasilkan. Makna yang dihasilkan tersebut berkaitan dengan komunikasi 

dengan prinsipnya yaitu fenomena sosial. Penonton yang ditujukan sebagai khalayak 

aktif tertentu juga bertindak sebagai penghasil makna. Analisis resepsi mempunyai 
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tujuan dalam pertemuan antara teks dengan penonton atau dengan maksud media 

dengan audiens.   

Sebuah film mempunyai peran perantara pada komunikasi yang dimana 

komunikator tersebutlah yang dapat menghubungkan film dengan para audiens. Pada 

proses tersebut, komunikasi yang dilakukan audiens berperan aktif dalam memaknai 

pesan yang akan diterima tersebut, yang dimana penonton atau audiens tersebut 

kemungkinan bisa saja tidak sesuai dengan makna yang ada atau terkandung di dalam  

isi itu sendiri.   

Khalayak yang menempatkan diri mereka sebagai khalayak yang aktif dalam 

penggunaan media refleksi pada kebiasan juga budaya di lingkungan tempat tinggal 

para khalayak tersebut. pengaruh pengetahuan mereka juga pengetahuan budaya dari 

lingkungan mereka termasuk hal yang mempengaruhi bagaiman dan dimananya 

khalayak tersebut membuat pesan pada suatu media untuk mereka pahami.   

Berdasarkan fenomena yang terjadi dalam film ini, peneliti merasa tertarik 

melihat pemaknaan para keluarga yang memiliki Etnis Tionghoa terhadap mitos anak 

pembawa sial yang ada dalam film pendek “Dua Pilar Satu Atap” ini. Penelitian ini 

menggunakan studi analisis resepsi Stuart Hall bertujuan untuk melihat bagaimana para 

orang tua memaknai mitos anak pembawa sial yang digambarkan dalam film pendek  

tersebut.   

Teori Resepsi mengacu pada model komunikasi Encoding-Decoding yang 

memandang posisi khayalak sama berdampaknya dengan produsen wacana. Apabila 

produsen mampu menciptakan pesan, maka audiens berkuasa dalam menciptakan 
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ulang makna dari pesan tersebut dan kemudian penonton dibagi dalam 3 posisi dalam 

memaknai pesan, yakni posisi dominan, negosiasi, dan oposisi (Hall dalam  

Noviadhista, dkk, 2019). Beberapa penelitian sejenis terdahulu yang menggunakan 

analisis resepsi telah banyak dilakukan, tetapi belum ada yang membahas sebuah mitos 

dalam sebuah film pendek.  

Menurut McQuail (1996) analisis resepsi menekankan dalam penggunaan media 

yang sebagai refleksi dari konteks sosial budaya juga sebagai proses pada pemberian 

makna melalui persepsi khalayak yang mengataskan pengalaman serta produksinya. 

Dan dalam teori ini, film ini layak untuk diteliti. Analisis resepsi ialah pendekatan 

alternatif untuk mempelajari suatu khalayak, bagaimana khalayak media memaknai 

sebuah pesan. Pada analisis resepsi pesan yang disampaikan melalui media akan 

mendapatkan makna secara beragam pula oleh si penerima pesan. Dari latar belakang 

yang berbeda tersebut, pada setiap penerimanya seperti pengalaman yang berbeda, 

umur, pendidikan bahkan hobi yang beda bisa menimbulkan seorang audiens 

memaknai sebuah pesan yang beragam juga.   

Menurut Stuart Hall dalam proses komunikasi yaitu encoding dan decoding yang 

terjadi ialah pada media dan audiens. Proses encoding atau produksi simbol dari sebuah 

peristiwa yang ditampilkan dalam film menjadi sebuah teks dengan struktur makna. 

Ketika film itu ditampilkan dan dikonsumsi oleh audiens akan menjadi sebuah wacana 

yang dapat dimaknai dan akan menghasilkan struktur makna pertama. Simbol tersebut 

kemudian di decoding oleh audiens dan menghasilkan struktur makna kedua.   
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Kedua hal tersebut, yakni proses encoding-decoding, kedua hal tersebut 

samasama terbentuk dari frameworks of knowledge atau kerangka pengetahuan, 

relations of production atau hubungan produksi, dan technical infrastructure atau 

infrastruktur teknis. Hall menjelaskan bahwa kode encoding struktur makna pertama 

dan decoding struktur makna dua bisa menjadi tidak simetris secara sempurna. Tingkat 

kesimetrisan antra kedua struktur makna yang dipertukarkan ditentukan oleh 

kemampuan audiens dalam mengenali simbol-simbol yang ditampilkan oleh media. 

Apabila terjadi ketidaksimetrisan dalam proses decoding, artinya sedang terjadi 

kesalahpahaman penerimaannya. Audiens tersebut tidak paham dengan apa yang 

dimaksudkan, tidak bisa mengikuti apa yang diperlihatkan karena tidak mengetahui 

dari istilah yang digunakan, tidak paham dengan Bahasa yang digunakan atau tidak 

bisa nyambung dengan pembahasan yang dilakukan.  

1.2  Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti paparkan, maka dapat ditarik 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : Bagaimana resepsi Keluarga Tionghoa 

terhadap mitos anak pembawa sial dalam film pendek Dua Pilar Satu Atap?  

1.3  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resepsi keluarga Tionghoa terhadap 

mitos anak pembawa sial dalam film pendek Dua Pilar Satu Atap.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritas  

1. Memberikan informasi dan materi dalam pemahaman makna dengan  

menggunakan analisis resepsi.  

2. Memberikan manfaat dalam khasanah ke ilmuan di bidang ilmu 

komunikasi khususnya di bidang penyiaran dan perfilman.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Menambah wawasan terkait keluarga Tionghoa terhadap mitos anak 

pembawa sial dalam film Dua Pilar Satu Atap.   

2. Menerapkan teori yang berkaitan dalam resepsi keluarga Tionghoa 

terhadap mitos anak pembawa sial dalam film Dua Pilar Satu Atap.  

3. Dapat menjadi masukan pembaca untuk memperkaya pengetahuan 

mengenai resepsi keluarga Tionghoa terhadap mitos anak pembawa sial 

dalam film Dua Pilar Satu Atap.  
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